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Ay, Berantas Maliz

Senayan meminta pengawasan ketat terhadap pergerakan
mafia pupuk subsi yang elam in mereszhkan petan.
Mafiapupuk biasanya bercokoldiarea distrbutor, penyalur
dan arealin yang berkatan dengan produli,

ANGGOTA Komisi IV DPR
Andi Akmal Pasluddin menga-
takan, dugaan adanya sindikat
mafia pupuk subsidi ini sudah
ada sejek lama,

“Namun, tindakan fegas yang
membuat efek jera mereka me-
sih belum terlihat di lapengan.
Karena itu, prektik-praktik yang
merugikan negara dan rakyat -
donesia ini masih terus berlang-
sung,"ujarAudi Almel, kemarin.

Andi Akmal mengatakan,
langkanya ketersediaan pupuk
subsidi diduga kuat karena ada
yang bermain dengan menahan
stok dan merusak distribusi, Ai-
batnya, harga & lapangan tinggi
hingga berada di atas harga

eceran tertinggi (HET).
“Saya melihat, sosialisasi

digitalisasi kios resmi pupuk

subsidijuga masih kurang. Teru:
tama digitalisasi di daereh yang
Kurang akses jaringan inteme,”
Kata anggota dari Freksi PKS ini.
Ketua Kelompok Tani dan
Neliyan Andalan (KTNA) Yadi
Sofyan Noor meminta penge-
wasan terhadap penyaluran pu-
puk bersubsidi dilakukan dengan
terstrukfur Menurutnya, keberpi-
hakan Pemeriteh terhadap petani
saat i pert didorong kembli
“Kita punya cita<ita swasett-
bada tapiperu dulomgannya buat
petani, Menter Keuangan bentu
dong peteni kita. Tidak cukup

hanya Mentan yang jungir belk
milar petan. Tapi dukungan ang-
garannya Gilemehken,” atanya

Sofyan mengaku, distrbusi
pupuk bersubsidi yang kerap
bermasalah ditingkat lapangan,
tdak lepas dar lemabnya penga-

" wasan komisi pengawas pupuk

(i daerah dan pupuk indonesiz,
“Sayametegukan Komitmen Pe-
merintah Dagrah untuk membentu
petanya. Mestinya data penrina
puptk dan penyalurannya Kl di
tngkat bawal Jangan kel ada
masalah ilempar ke pusat. Bantu
(ong petanikita"tegasnye.
Akademisi Ingttut Pertanian
Bogor (IPB) Prina Gandhi me-
nilai, Pemerintah telsh bekerja
optimal mengawal Ketat kebi-
Kan mengawal pupuk bersubsidi
langsung ke petani. Tak kurang
setiap tahunaya Pemerintah

‘menggelontorkan  juta ton pu-

puk subsidi bagi petaai.

Ini memunjukkan benfuk kese-
riusan Pemerintah untuk menja-
ga ketahanan pangan dan me-
ningkatkan kesejabteraan petani

“9juta ton pupuk subsidi o
culup besar dantentu mendistr-
busikan ini bukanlah perkera
mudah apalagi di saat pandemi
Covid-19,” terang Gandhi.

Gandhi mengatakan, penyediz-
anpupuk ind rmerupakas progrem
shategi intes kementerian, k-
i Kementerian Pertanian (Ke-
mentan), Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) dan Kementerian
BUMN.

Dalam tata kelolanya melbat-
Kan Pemeritah Dacreh, erta p-
ngawasan dan penindakannye -
gamelbeten Forum Komunias
Pimpinan Daerzh (F orkompinda)
dan Komisi Pengewasan Pupuk
dan Pestisida (KP3).

Sayangnya, walau 9 juta ton
ini terbilang culoup beser, natmun

Pupuk

sehenarnya masih joul dari ke-
bufuban petani yang diperkira-
kan mencapai 35 juta fon.

“Tadi ya pasti ada gula, ada
semut, Artinya, ada moral azard
(i apangan. Tap n tdak luput
dari pengawasen pemerintah,”
sambung Gandhi.

Dia menjelaskan, pelaksanaan
program pupuk bersubsidi yang
dijalankan Pemerintzh hingga
saat it sudah sangat bagps, Ke-
menkeu menyiapkan anggaran,
Kementerian BUMN menyiap-
Kan produksi pupuk hingga dis-
tribusinya ke petani melabui PT
Pupuk Indonesia sebagai pelak-
sananya.

“Tata kelola program pupuk
subsid ini uga sudah berbasis
digital, schingga jelas sasaran
yakni petani, yang berhak men-
apatkan bantuan, dafiar kios
dan distibutor juga sudshjelas,
pungkasnya. BKAL
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